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Tujuan penelitian ini  untuk menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE), 
Net Profit Margin(NPM), dan Earning Per Share(EPS) terhadap harga saham pada 
perusahaan real estate and property yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 
tahun 2010-2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 146 data yang berasal dari perusahaan-perusahaan real estate 
and property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari kurun waktu tahun 2010 
sampai dengan 2015 dan mencantumkan data laporan keuangan yang lengkap pada 
tahun 2010-2015. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling atau pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan dankriteria 
tertentu. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dengan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin 
(NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan real estate and 
property yang terdaftar di BEI tahun 2010-2015. Sedangkan Earning Per Share 
(EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan real estate and 
property yang tredaftar di BEI tahun 2010-2015. Model penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini tepat atau fit. 
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This research aims to analyze the influence of Return On Equity (ROE), Net 
Profit Margin (NPM), and Earning Per Share (EPS) on the stock price in the real 
estate and property companies listed in Bursa Efek Indonesia (BEI/the Indonesia 
Stock Exchange) in 2010-2015. This research use secondary data. Samples in this 
research research are as many as 146 data derived from the  real estate and property 
companies listed in Bursa Efek Indonesia in the period of 2010 up to 2015 and 
reported a complete financial data in 2010-2015. The technique of sampling used the 
technique of purposive sampling or sampling based on certain consideration and 
criteria. The method analysis which was used was the analysis of multiple linier 
regressi on by previously conducted a classical assumption test in cluding the 
normality test, multicolinearity test, heteroscedasticity and autocorellation tests. The 
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results of this research revealed that partially the Return On Equity (ROE) and Net 
Profit Margin (NPM) did not influence the stock price in the real estate and property 
companies listed in Bursa Efek Indonesia in the period of 2010-2015. Mean while, 
Earning Per Share (EPS) had a significant influence on the real estate and property 
companies listed in Bursa Efek Indonesia in the period of 2010-2015. The model of 
research used in this research was fit. 
 





Perkembangan Industri Real Estate beberapa tahun terakhir mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat hal ini disebabkan meningkatnya akan kebutuhan 
perkantoran dan tempat tinggal masyarakat terutama di Indonesia yang penduduknya 
tergolong padat. Hal ini mulai disadari oleh para investor sebagai instrument investasi 
yang paling aman dan menguntungkan. Apabila perusahaan-perusahaan Real Estate 
terus mengembangkan usahanya maka hal ini akan menarik para investor untuk 
menanamkan sahamnya. Dengan semakin banyaknya permintaan akan saham 
perusahaan, maka secara tidak langsung hal ini akan menaikan harga saham. 
Pada dasarnya harga saham terbentuk dari interaksi antara penjual dan 
pembeli yang terjadi di bursa efek yang akan bergerak sesuai dengan permintaan dan 
penawaran yang terjadi atas saham tersebut. Semakin banyak investor yang meminati 
saham, maka semakin tinggi harga saham yang ditawarkan. 
Harga saham merupakan salah satu faktor yang penting dan harus di 
perhatikan oleh para investor dalam melakukan investasi karena harga saham 
menunjukan prestasi emiten, pergerakan harga saham searah dengan kinerja emiten, 
jika emiten mempunyai prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang dihasilkan 
operasi usaha akan semakin baik pula. Pada kondisi demikian, harga saham emiten 
bersangkutan cenderung naik. 
Permintaan dan penawaran oleh para investor dipengaruhi oleh informasi 
perusahaan penerbit saham, baik informasi yang bersifat kuantitatif maupun bersifat 
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kualitatif. Informasi yang bersifat kuantitatif salah satunya adalah berasal dari laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan digunakan untuk melihat kondisi dan kinerja 
perusahaan untuk periode tertentu serta digunakan untuk memperkirakan 
perkembagan dimasa mendatang. Sehingga laporan keuangan dianggap sebagai 
sarana utama dalam mengkomunikasikan informasi keuangan suatu perusahaan 
kepada pihak didalam maupun diluar perusahaan. Sedangkan informasi yang bersifat 
kualitatif yaitu informasi yang tidak dapat dicerminkan oleh laporan keuangan 
perusahaan seperti kondisi pasar bursa efek serta perubahan-perubahan yang terjadi 
baik dari bidang politik, ekonomi, moneter dan lain-lain. Perubahan-perubahan 
tersebut berdampak positif terhadap harga saham yang diterima investor dengan 
naiknya harga saham atau berdampak negative dengan turunnya harga saham. 
Menurut Zuliarni (2012) Kinerja keuangan sangat penting bagi suatu 
perusahaan karena kinerja keuangan merupakan alat untuk mengetahui apakah 
perusahaan mengalami perkembangan atau sebaliknya. Kenerja keuangan yang paling 
banyak digunakan adalah laporan keuangan perusahaan. Jenis rasio yang sering 
digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas, solvabilitas dan 
likuiditas. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu: 
ROE, NPM, dan EPS. 
ROE (Return On Equity) merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak 
keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri (Husnan, 2012). Seorang 
investor wajib memperhatikan rasio ini Karena akan mempengaruhi keberlangsungan 
investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Hal ini disebabkan semakin tinggi 
ROE semakin tinggi pula harga sahamnya. 
Net profit margin (NPM) adalah rasio yang mengukur tingkat keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari seluruh penjualan (Tambunan, 
2013). Rasio ini juga menjadi salah satu rasio yang paling diperhatikan oleh calon 
investor yang awam dalam hal analisis keuangan perusahaan. 
Fahmi (2012) menjelaskan EPS (earning per share) adalah bentuk pemberian 
keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham 
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yang dimiliki. Perhitungan EPS menggunakan basis laporan keuangan akhir tahun, 
namun dapat pula menggunakan laporan keuangan tengah tahunan. 
Penelitian tentang hubungan antara rasio keuangan dengan harga saham telah 
banyak dilakukan seperti, Hutami (2012), Puspitasari (2013), Husaini (2012) dan 
Febriyanto (2014). Pada umumnya mereka menemukan hasil yang berbeda. 
Berdasarkan penelitian Hutami (2012) dan Puspitasari (2013) menemukan bahwa 
NPM berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan penelitian yang dilakukan 
Husaini (2012) dan Febriyanto (2014) menunjukkan hasil yang berbeda, dalam 
penelitiannya menemukan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian mengenai ROE dan EPS terhadap Harga saham juga dilakukan oleh 
Talamati (2015), Husaini (2012) dan Hanum (2009) hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ROE dan EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan rumusan hipotesis 
atau eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan pendekatan kuantitatif  karena  data yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari laporan-laporan keuangan perusahaan Real Astate And Property yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2010-2015 yang berisi sejumlah bilangan atau 
angka. 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang telah siap dipakai dan dikumpulkan oleh orang lain baik 
dari kantor-kantor pemerintah, badan usaha atau hasil dari penelitian orang lain 
(Trenggonowati, 2009:83). 
Data sekunder yang digunakan berupa Laporan Tahunan Perusahaan Real 
Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015. 
Data ini diperoleh dari www.idx.co.id dan ICMD (Indonesia Capital Market 
Directory) yang diambil dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data yang 
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dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi ROE, NPM, EPS, dan Harga Saham periode 
2010-2015. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis berupa  dokumentasi, 
dengan cara mengumpulkan data yang terkait dalam penelitian ini. 
Denganmenggunakan metode dokumentasi, penulis dapat mengetahui kondisi 
perusahaan-perusahaan Real Estate and Property dalam perkembangannya selama 
6tahun terakhir, sehingga dapat digunakan untuk membantu penulisan penelitian ini. 
 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data  
Hasil penelitian dengan pengujian regresi yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruhnya variabel Return On Equity, Net Profit Margin, dan Earning Per Share 
terhadap harga saham. Berdasarakan sampel yang didapat maka hasil pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 178,297 22,001 8,104 0,000 
Return on Equity (X1) 0,222 1,934 0,115 0,909 
Net Profit Margin (X2) -0,604 0,754 -0,802 0,424 
Earning Per Share (X3) 6,059 0,134 45,315 0,000 
R                    0,971 
R Square        0,944 
Adjusted R²   0,943 
F hitung              793,811 
Probabilitas F     0,000 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dapat dilihat 
pada tabel 4.5 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut. 
Y = 178,297 + 0,222 X1 – 0,604 X2 + 6,059 X3  
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut 
Konstant adalah 178,297 dengan nilai positif yang menunjukan bahwa variabel-
variabel independen yang terdiri dari return on equity (ROE), net profit margin 
(NPM), dan earning per share (EPS) sama dengan 0 maka nilai closing price atau 
harga saham adalah sebesar 178,297. 
Koefisien regresi return on equity (X1) adalah 0,222 yang berarti bahwa jika 
return on equity (ROE) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka harga saham 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,222 dengan asumsi nilai koefisien variabel 
independen lainnya tetap atau sama dengan nol. 
 Nilai Koefisien regresi Net Profit Margin (X2) adalah -0,604 berarti jika net 
profit margin (NPM) mengalami peningkatan 1 satuan maka harga saham mengalami 
penurunan sebesar 0,604 dengan asumsi niai koefisien variabel independen lainnya 
tetap atau sama dengan nol.  
Nilai Koefisien regresi Earning Per Share (X3) adalah 6,059 yang berarti 
bahwa jika meningkatnya earning per share (EPS) sebesar 1 satuan maka dapat 
meningkatkan closing price atau harga saham sebesar 6,059 dengan asumsi nilai 
koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan nol. 
Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen seperti return on equity (ROE), net profit margin 
(NPM) dan earning per share (EPS) terhadap harga saham. 
Berdasarkan hasil olah komputer dengan menggunakan software spss 19 for 
windows (lampiran 3) dapat diketahui bahwa nilai R² (koefisien determinasi) sebesar 
0,944 atau 94,4%. Hal ini berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari return 
on equity (ROE), net profit margin (NPM) dan eaning per share (EPS) 
mempengaruhi variabel dependen yaitu harga saham sebesar 94,4%. Sedangakan 
sisanya 5,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Hasil uji ketetapan model (Uji F) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
Variabel-variabel Independen memiliki pengaruh secara signifikan  terhadap variabel 
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dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikan pada uji Anova. 
Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka variable-variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen. Hasil 
pengujian dapat disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.487E7 3 2.829E7 793.811 .000
a
 
Residual 5060776.934 142 35639.274   
Total 8.993E7 145    
Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROE 
Dependent Variable: Closing Price 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
 
Dari hasil uji F pada tabel 4.6, diperoleh nilai F sebesar 793,811 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka H0 ditolak, 
yang artinya bahwa return on equity (ROE) net profit margin (NPM) dan earning per 
share (EPS) signifikan berpengaruh terhadap closing price atau harga saham 
perusahaan. Oleh karena itu diketahui bahwa uji ketepatan model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini goodness of fit. 
Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen yang 
terdiri dari return on equity (ROE), net profit margin (NPM) dan earning per share 
(EPS) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Dalam 
melakukan pengujian ini yang perlu diperhatikan bahwa nilai signifikan dari hasil 
pengujian dengan sofware SPSS 19 for windows. Syarat dalam pengujian ini Apabila 
nilai signifikan kurang dari 0.05 maka variabel independen memiliki pengaruh 
terhadap harga saham. Dan apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka 
variabel independen tidak memiliki berpengaruh terhadap harga saham. Setelah 
dilakukan pengujian secara parsial dengan software SPSS 19 for windows, maka 
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dalam memperkuat hasil pengujian dengan komputer dapat diperkuat dangan 
pengujian secara fundamental dan tehnikal.  
3.2 Pembahasan 
Pembahasan secara lengkap berdasarakan hasil analisis perusahaan real estate 
and property sebagai berikut: 
Pada hasil Uji t penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) 
tidak signifikan berpengaruh terhadap harga saham. Dalam hal ini nilai thitung sebesar 
0,115 dengan tingkat signifikansi 0,909, sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febryanto (2014), 
Puspitasari (2013) dan Hutami (2012) yang menyatakan bahwa return on equity 
(ROE) memiliki pengaruh terhadap harga saham. Akan tetapi hasil penelitian ini 
didukung dengan  penelitian yang dilakukan oleh Husaini (2012), Talamati (2015) 
dan Tamuntuan (2015) yang mengatakan bahwa  return on equity (ROE) tidak 
signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
Berdasarkan analisis data, return on equity (ROE) berdampak positif terhadap 
harga saham. Ini menunjukkan bahwa ketika tingkat pengembalian pada tingkat 
ekuitas bergerak naik, harga saham akan bergerak naik. Ini mungkin fenomena karena 
imbal hasil ekuitas yang tinggi dengan profitabilitas perusahaan yang lebih tinggi. 
Karena return on equity (ROE) dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 
ekuitas, kasus ini mungkin disebabkan oleh dua faktor (Tamuntuan, 2015). Pertama, 
uang pemegang saham efisien digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Kedua, 
perusahaan dapat memelihara dirinya dengan hutang yang besar. Sekalipun 
berdampak negatif terhadap harga saham, imbal hasil ekuitas perusahaan real estate 
and property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
Pada hasil Uji t menunjukkan hasil bahwa Net Profit Margin tidak signifikan 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hasil thitung Net Profit Margin (NPM) 
sebesar -0,802 dengan tingkat signifikansi 0,424. Hal ini disimpulkan bahwa 
peningkatan atau penurunan net profit margin (NPM) tidak akan memberikan 
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dampak terhadap harga saham, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitiaan yang dilakukan oleh Puspitasari (2013) dan Hutami 
(2012) yang menyatakan bahwa Net Profit margin berpengaruh terhadap harga 
saham. Namun penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini 
(2012), dan Husaini (2012) dan febriyanto (2014) yang menyatakan bahwa net Profit 
margin (NPM) tidak signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
kegiatan operasional perusahaan profit merupakan elemen penting dalam 
menjamin kelangsungan perusahaan. Adanya kemampuan memperoleh laba dengan 
menggunakan semua sumber daya perusahaan maka tujuan-tujuan perusahaan akan 
dapat tercapai. Pengguna semua sumber daya tersebut memungkinkan perusahaan 
untuk memperoleh laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari pendapatan oleh 
penjualan yang dikurangkan dengan beban pokok penjualan dan beban-beban lainnya 
(Jambelay et., al. 2017). Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak 
penghasilan dikurangi pajak penghasilan. Penjualan bersih menunjukkan besarnya 
hasil penjualan yang diterima oleh perusahaan dari hasil penjualan barang-barang 
dagangan atau hasil produksi sendiri. Hasil dari Uji-t diketahui bahwa Net Profit 
Margin (NPM) terhadap harga saham tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan 
bernilai negatif 
Saat laba bersih naik, total penjualan pun akan naik hal ini disebabkan karena 
tingginya biaya yang dikeluarkan sehingga NPM tidak memiliki pengaruh terhadap 
harga saham. Hal ini berarti manajemen mengalami kegagalan dalam hal operasional 
(penjualan) dan ini akan mengakibatkan mengurangnya kepercayaan investor untuk 
berinvestasi dalam perusahaan real estate and property. 
Pada hasil Uji t menunjukkan hasil bahwa earning per share (EPS) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hasil thitung earning per share 
sebesar 45,315 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2009), 
Hutami (2012), dan Idawati dan wahyudi (2015) yang menyatakan bahwa EPS 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan berpengaruh terhadap harga saham 
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Earning Per Share (EPS) diketahui berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa nilai lembar per saham perusahaan real estate 
and property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia meningkat, harga saham 
perusahaan juga mengalami peningkatan. Penghasilan per saham diverifikasi sebagai 
poin penting dalam proses pengambilan keputusan investasi karena earning per share 
berdampak langsung pada investor; Jika jumlah laba per saham besar berarti 
memberikan keuntungan bagi para investor sebaliknya jika laba per saham berjumlah 
kecil berarti memberikan keuntungan yang kecil bagi investor. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis regresi dan pengujian hipotesis mengenai 
Pengaruh ROE, NPM, dan EPS Terhadap Harga Saham dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
Return On Equity (ROE) tidak signifikan berpengaruh terhadap Harga Saham 
pada perusahaan Real Estate And Property  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga H1 yang menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap harga 
saham tidak terbukti kebenarannya. 
Net Profit Margin (NPM) tidak signifikan berpengaruh terhadap harga saham 
pada perusahaan Real Estate And Property  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga H2 yang menyatakan bahwa Net profit margin berpengaruh terhadap harga 
Saham tidak terbukti kebenarannya. 
Earning Per share (EPS) signifikan berpengaruh terhadap Harga Saham pada 
perusahaan Real Estate And Property  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga H3 yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga 
saham terbukti kebenarannya. 
4.2 Saran 
 Bagi Investor harus menempatkan earning per share di atas poin yang harus 
mereka periksa Keputusan investasi karena earning per share terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap Harga saham. 
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 Bagi Perusahaan Real Estate And Property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia harus memperbaiki tingkat pengembalian atas ekuitas, laba bersih atas 
penjualan, dan laba bersih per saham karena ketiga rasio tersebut terbukti secara 
bersama-sama memiliki efek signifikan terhadap harga saham. 
Bagi penelitian yang akan datang mungkin dengan tema yang sama, kedepan bisa 
menambah variabel lagi yang dapat memperkuat dampak terhadap harga saham. 
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